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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Profil PT. Telekomunkasi Indonesia, Tbk

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
(“TELKOM?”, “Perseroan”, “Perusahaan”, atau “Kami”) merupakan Badan Usaha
Milik Negara dan penyedia layanan telekomunikasi dan jaringan terbesar di
Indonesia. TELKOM menyediakan layanan InfoComm, telepon kabel tidak
bergerak (fixed wireline) dan telepon nirkabel tidak bergerak (fixed wireless),
layangan telepon seluler, data dan internet, serta jaringan dan interkoneksi, baik
secara langsung maupun melalui anak perusahaan.

Sebagai BUMN, Pemerintah Republik Indonesia merupakan pemegang
saham mayoritas yang menguasai sebagian besar saham biasa Perusahaan
sedangkan sisanya dimiliki oleh publik. Saham Perusahaan diperdagangkan di
Bursa Efek Indonesia (“BEI”), New York Stock Exchange (“NYSE”), London
Stock Exchange (“LSE”) dan Tokyo Stock Exchange (tanpa listing).

Untuk menjawab tantangan yang terus berkembang di industri
telekomunikasi dalam negeri maupun di tingkat global, kami bertekad melakukan
transformasi secara fundamental dan menyeluruh di seluruh lini bisnis yang
mencakup transformasi bisnis dan portofolio, transformasi infrastruktur dan
sistem, transformasi organisasi dan sumber daya manusia serta transformasi
budaya. Pelaksanaan transformasi ini dilakukan dalam rangka mendukung upaya

diversifikasi bisnis TELKOM dari ketergantungan pada portofolio bisnis Legacy



yang terkait dengan telekomunikasi, yakni layanan telepon tidak bergerak (Fixed),
layanan telepon seluler (Mobile), dan Multimedia (FMM), menjadi portofolio
TIME. Konsistensi kami dalam berinovasi telah berhasil memposisikan
Perusahaan sebagai salah satu perusahaan yang berdaya saing tinggi dan unggul
dalam bisnis New Wave.

Komitmen kami untuk mendukung mobilitas dan konektivitas tanpa batas
diyakini akan meningkatkan kepercayaan pelanggan ritel maupun Kkorporasi
terhadap kualitas, kecepatan, dan kehandalan layanan serta produk yang kami
tawarkan. Hal itu terbukti dengan kontinuitas peningkatan di sisi jumlah
pelanggan kami, yakni mencapai 120,5 juta pelanggan per 31 Desember 2010,
atau meningkat sebesar 14,6%. Dari jumlah tersebut, sebanyak 8,3 juta pelanggan
merupakan pelanggan telepon kabel tidak bergerak, 18,2 juta pelanggan telepon

nirkabel tidak bergerak, dan 94,0 juta pelanggan telepon seluler.

2.2 Visi dan Misi

2.2.1 Visi PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk

Visi dari PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk, yaitu:
Menjadi  perusahaan ~ yang  unggul  dalam  penyelenggaraan
Telecommunication, Information, Media dan Edutainment (TIME) di

kawasan regional.

2.2.2 Misi PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk

Misi dari PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk, yaitu:



1. Menyediakan layanan TIME yang berkualitas tinggi dengan harga
yang kompetitif.

2. Menjaga model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia.

2.2.3 Tata Kelola Perusahaan

Konsep penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik
(“Good Corporate Governance” atau “GCG”) dalam organisasi Perusahaan
berlandaskan pada komitmen untuk menciptakan Perusahaan yang transparan,
akuntabel, dan terpercaya melalui manajemen bisnis yang dapat dipertanggung
jawabkan. Penerapan praktik-praktik GCG merupakan salah satu langkah penting
bagi TELKOM untuk meningkatkan dan memaksimalkan nilai Perusahaan,
mendorong pengelolaan Perusahaan yang profesional, transparan dan efisien
dengan cara meningkatkan prinsip keterbukaan, akuntabilitas, dapat dipercaya,
bertanggungjawab dan adil sehingga dapat memenuhi kewajiban secara baik
kepada Pemegang Saham, Dewan Komisaris, mitra bisnis serta pemangku
kepentingan. Lebih lanjut, Dewan Komisaris, Direksi, manajemen dan karyawan
berkomitmen untuk menerapkan praktekpraktek GCG dalam pengelolaan kegiatan
usaha TELKOM. Kesadaran akan pentingnya GCG bagi TELKOM adalah karena
keinginan untuk menegakkan integritas dalam menjalankan bisnis yang sehat dan
berkesinambungan.

Bagi kami, komitmen terhadap penerapan instrumen ini tidak hanya
mewakili kewajiban untuk mematuhi peraturan yang berlaku di pasar modal
namun diyakini sebagai kunci sukses dalam upaya pencapaian kinerja usaha yang
efektif, efisien serta berkelanjutan yang sangat diperlukan dalam memenangi
persaingan pasar. Selama 2010, sebagai langkah implementasi kebijakan
transformasi TELKOM di bidang GCG, kami melalui sub-Direktorat Business
Effectiveness telah melakukan desain ulang proses dalam rangka penyelarasan
dengan perubahan bisnis Perusahaan. Pelaksanaannya bahkan menjadi bagian dari
budaya Perusahaan sehingga tercermin pada sikap dan tingkah laku sehari-hari
tidak hanya di tingkatan Komisaris, Direksi dan manajemen namun hingga ke

tingkatan karyawan agar tercipta keselarasan guna mencapai visi, misi dan tujuan
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Perusahaan yang akan melindungi kepentingan para pemegang saham dan
pemangku kepentingan dalam jangka panjang. Kami juga mengkomunikasikan
dan melakukan sosialisasi, pelatihan serta memetakan akuntabilitas dan tanggung
jawab untuk memastikan setiap karyawan memahami dan mengetahui tugas,
fungsi dan tanggung jawabnya sesuai perubahan bisnis dan organisasi dalam
Perusahaan. TELKOM berusaha keras menjadi pemimpin dalam tata kelola
Perusahaan diantara perusahaan-perusahaan di Indonesia dan telah memenangkan
beberapa penghargaan prestisius terkait Tata Kelola Perusahaan yang baik. Selain
itu, sebagai Perusahaan publik yang patuh pada peraturan otoritas pasar modal,
baik Bapepam-LK maupun SEC, TELKOM menerapkan dan menjunjung tinggi
kebijakan serta nilai-nilai yang terkandung dalam praktik tata kelola Perusahaan.
Konsistensi dalam penerapannya mengacu pada Praktik-praktik Terbaik
Internasional serta Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Indonesia yang
dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (“KNKG”) di
Indonesia. Sebagai Perusahaan yang sahamnya terdaftar berdasarkan Section 12
Exchange Act di SEC, TELKOM berkewajiban untuk mematuhi peraturan dan
ketentuan yang dimuat dalam Sarbanes Oxley Act Tahun 2002 (“SOA”) serta
peraturan yang masih berlaku lainnya. Peraturan ketentuan dalam SOA yang
relevan dengan bisnis TELKOM di antaranya:

1. SOA Seksi 404 yang mensyaratkan manajemen TELKOM untuk ber
tanggung jawab atas dilakukannya dan dipeliharanya pengendalian internal
terhadap pelaporan keuangan yang memadai sehingga memastikan
kehandalan pelaporan keuangan TELKOM dan persiapan penerbitan
laporan keuangan yang selaras dengan PSAK. Sejauh ini TELKOM
beserta anak Perusahaan telah berkomitmen untuk melakukan kajian dan
audit menyeluruh untuk menjamin rancangan dan implementasi ICOFR
yang efektif dan terintegrasi dalam laporan keuangan Perusahaan.

2. SOA Seksi 302 yang menghendaki tanggung jawab dari pihak manajemen
TELKOM terhadap pembuatan, pemel iharaan dan evaluas | terhadap
efektivitas prosedur dan pengendalian pengungkapan untuk memastikan
kesesuaian informasi yang diungkapkan dalam laporan dengan Exchange

Act dan telah dicatat, diproses dirangkum dan dilaporkan dalam periode
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waktu yang tersedia untuk kemudian diakumulasikan  dan
dikomunikasikan kepada manajemen Perusahaan, termasuk Direktur
Utama dan Direktur Keuangan, untuk kepentingan pengambilan keputusan
terkait dengan pengungkapan yang diperlukan. Penjelasan lebih lanjut
mengenai hasil kajian manajemen terhadap prosedur dan pengendalian
pengungkapan ICOFR dan pengungkapan terkait dapat dilihat pada seksi
“Prosedur dan Pengendalian”. Kami juga mematuhi dan tunduk terhadap
ketentuan yang berlaku di Bapepam-LK dan NYSE mengenai

independensi anggota Komite Audit.

2.3 Struktur Perusahaan

PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk mempunyai beberapa anak perusahaan
yang dimana kepemilikan anak perusahaan tersebut dibagi menjadi 4 kriteria :
1. Kepemilikan langsung > 50 %
2. Kepemilikan langsung antara 20% - 50 %
3. Kepemilikan langsung < 20 %

4. Kepemilikan tidak langsung
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Gambar 2.1 Struktur Kelompok Usaha Telkom
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